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ABSTRAK 

 

aborsi adalah terpencarnya embrio atau janin yang tidak dimungkinkannya 

lagi hidup sebelum habis bulan keempat dari kehamilan atau biasa diartikan 

penguguran janin atau embrio setelah melebihi masa dua bulan masa kehamilan. 

Aborsi merupakan suatu tindakan yang mengandung beberapa risiko bagi seorang 

ibu. Hal tersebut pernah disampaikan oleh “Kepala Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (BKKBN), Hasto Wardoyo mengatakan tindakan aborsi yang 

keji dapat menurunkan kesempatan seorang ibu untuk dapat hamil dalam keadaan 

yang aman dan anak lahir dalam kondisi sehat. Akibat dari tindakan aborsi 

tersebut juga merupakan salah satu faktor penyumbang angka kematian di 

Indonesia. Penyebab kematiannya juga bermacam-macam, dimulai akibat dari 

adanya rasa depresi yang mendalam, penggunaan obat-obatan yang berbahaya 

untuk menggugurkan kandungan, serta kematian yang terjadi pasca dilakukannya 

tindakan aborsi tersebut. 

Maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 

bagaimanakah hukum pidana terhadap pelaku yang melakukan tindakan pidana 

aborsi janin dan bagi pelaku yang menyuruh atau memaksa untuk melakukan 

tindakan aborsi janin yang masih dalam kandungan dan bagaimanakah 

mekanisme pelaksanaan tindakan aborsi terhadap janin yang masih dalam 

kandungan berdasarkan Pasal 75 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis dan mengetahui ketentuan 

hukum pidana terhadap pelaku yang melakukan tindakan pidana aborsi janin dan 

bagi pelaku yang menyuruh atau memaksa untuk melakukan tindakan aborsi janin 

yang masih dalam kandungan 

Hasil dari penelitian ini Aborsi merupakan perbuatan yang berkaitan dengan 

janin yaitu pengguguran janin ibu hamil yang dikeluarkan secara paksa baik janin 

itu sudah terbentuk sempurna maupun belum sempurna. Namun pada pokok inti 

pembahasan ini adalah mengenai aborsi yang dilakukan oleh perempuan korban 

perkosaan. Pada dasarnya aborsi ini dilarang, namun didalam Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dijelaskan didalam Pasal 75 yang pada 

intinya aborsi itu boleh dilakukan apabila kehamilan tersebut mengancam 

keselamatan ibu atau janinnya dalam keadaan darurat dan kehamilan bagi korban 

menyebabkan trauma psikologis. Akan tetapi hal tersebut harus benar-benar 

diperhatikan bahwa kehamilan tersebut berbahaya bagi ibu yang hamil tersebut. 

Khususnya mengenai aborsi yang dilakukan bagi korban perkosaan harus 

memenuhi persyaratan tertentu untuk melakukan aborsi yang telah dijelaskan 

didalam Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 tentang Kesehatan 

Reproduksi dengan jangka waktu yang ditetapkan yaitu 40 hari dihitung sejak hari 

pertama haid terakhir. 

Kata Kunci : Aborsi, Janin, Kandungan dan Pasal 75 Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 
 

 



 

 

ABSTRACT 
 

abortion is the scattering of an embryo or fetus that is no longer possible to 

live before the end of the fourth month of pregnancy or is usually interpreted as 

the abortion of a fetus or embryo after exceeding two months of gestation. 

Abortion is an act that contains several risks for a mother. This was conveyed by 

"Head of the Population and Family Planning Agency (BKKBN), Hasto Wardoyo, 

said that heinous abortions can reduce a mother's chances of getting pregnant in 

a safe condition and the child is born in good health. The result of the abortion is 

also one of the contributing factors to the death rate in Indonesia. The causes of 

her death also varied, starting as a result of a deep feeling of depression, the use 

of dangerous drugs for abortions, and deaths that occurred after the abortion was 

performed. 

Then the formulation of the problem that will be discussed in this study, 

namely how is the criminal law against perpetrators who commit criminal acts of 

fetal abortion and for perpetrators who order or force them to carry out abortions 

of fetuses that are still in the womb and what is the mechanism for carrying out 

abortion actions against fetuses that are still in the womb based on Article 75 of 

Law Number 36 of 2009 concerning Health. 

This study aims to analyze and find out the provisions of criminal law 

against perpetrators who commit criminal acts of fetal abortion and for 

perpetrators who order or force them to carry out abortions of fetuses that are 

still in the womb. 

The results of this study Abortion is an act related to the fetus, namely the 

abortion of the fetus of a pregnant woman who is forcibly removed whether the 

fetus is fully formed or not perfect. However, the main point of this discussion is 

about abortions performed by women victims of rape. Basically abortion is 

prohibited, but in Law Number 36 of 2009 concerning Health it is explained in 

Article 75 that in essence abortion can be done if the pregnancy threatens the 

safety of the mother or fetus in an emergency and the pregnancy for the victim 

causes psychological trauma. However, it must be really considered that this 

pregnancy is dangerous for the pregnant woman. Specifically regarding abortions 

performed for rape victims must meet certain requirements to have an abortion 

which has been described in Government Regulation Number 61 of 2014 

concerning Reproductive Health with a set period of 40 days from the first day of 

the last menstrual period. 

Keywords: Abortion, Fetus, Gynecology and Article 75 of Law Number 36 Year 

2009 Concerning Health. 
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